BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas dapat disimpulka Bahwa

karakter visual dan spasial bangunan Cagar Budaya Rumah Gadang

Kerajaan Siguntur tersebut dapat disimpulkan ada beberapa elemen

yang mengalami perubahan diantaranya :

1

. Fasad Bangunan yang dulunya lebih Panjang dari 7 ruang menjadi 5

ruang sehinggabangunan Rumah Gadang Kerajaan siguntur tersebut

terlihat lebih pendek dan gemuk.

. Atap Bangunan yang dulunya terbuat dari [juk dan sekarang berubah

menjadi bahan Atap genteng metal berpasir.

. Kolom (tonggak) bangunan yang dulunya berdiameter 80 cm

berubah menjadi 55 cm.

. Pondasi bangunan pada tonggak dulunya terbuat dari batu kali asli

yang diangkat dari sungai dan sekarang telah dirubah menjadi

pasangan batu kali.

. Tangga yang dulunya terbuat dari kayu dan sekarang berubah

menjadi tangga betin dan tangan-tangan yang terbuat dari besi

stenlist.

. Karakter Spasial Bangunan Kerajaan Siguntur secara umum dari saat

pertama kali bangunan telah mengalami perubahan yakni yang pada

awalnya bangunan Rumah Gadang kerajaan Siguntur ini adalah
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6.2 Saran

terdiri dari 7 ruang dan sekarang telah mengali perubahan menjadi 5
ruang yang mana hal ini telah merubah luasan denah, fungsi ruang
dan juga hubungan ruang pada Bagunan Rumah Gadang Kerajaan

Siguntur tersebut.

6.1.2. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut diatas dapat disimpulkan

bahwa untuk menentukan upaya pelestarian Bangunan Cagar Budaya
Rumah Gadang Kerajaan Siguntur Berdasarkan analisa diatas
Bangunan Cagar Budaya Rumah Gadang Kerajaan Siguntur belum
terawat dengan baik disebabkan masih belum mengukuti kaedah-
kaedah pelestarian yang tercantum dalam Undang Undang Cagar
Budaya No.11 tahun 2010 tentang cagar budaya, serta Permen PUPR
No. 19 Tahun 2021 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan

BGCB yang dilestarikan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada pembahasan diatas, ada

beberapa saran yang dapat disampaikan.

1.

Dari beberapa perubahan yang terjadi pada Bangunan Cagar Budaya Rumah

Gadang Kerajaan Siguntur tersebut sebaiknya dapat dikembalikan kembali

seperti aslinya diantaranya :

a.

Untuk mengukuti kaedah-kaedah pelestarian yang tercantum dalam
Undang Undang Cagar Budaya No.l11 tahun 2010 tentang cagar
budaya, serta Permen PUPR No. 19 Tahun 2021 Tentang Pedoman

Teknis Penyelenggaraan BGCB yang dilestarikan.
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Ukuran Rumah Gadang Kerajaan Siguntur yang semula 7 (tujuh) ruang
sekarang menjadi 5 (ruang) agar dapat dikembalikan ke pada ukuran
semula sehingga tidak megurangi fungsi ruang yang ada pada fungsi
semula.

Perubahan yang terjadi pada tangga bangunan rumah gadang yang
semula terbuat dari bahan kayu yang sekarang dijadikan dari bahan
beton dan tangan-tangan baja stenlist rasanya tidak sesuai seperti
aslinya dan disarankan untuk memanfaatkan bahan yang tahan terhadap
cuaca hujan dan panas seperti contonya bahan GRC atau FVC yang
dapat dibentuk seperti bahan kayu alami.

Dinding Rumah Gadang yang terbuat dari bahan kayu papan ukir
Sekarang ini sangat rentan terhadap cuaca hujan dan panas yang akan
memudahkan terjadinya keropos pada dinding kayu/papan tersebut,
disaran kan untuk dapat memakai bahan Glass Reinforced Concrete

(GRC) yang terbuat dari bahan material bangunan campuran beton dan

serat kaca yang tidak mudah keropos akibat cuaca hujan dan panas.

Gambar 39. Ukiran Rumah Gadang bahan Glass Reinforced Concrete (GRC)
Sumber : Survey Primer, Fajar GRC Solok 2024
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. Untuk dapat berkoordinasi dengan fihak yang memiliki wewenang terhadap
bangunan cagar budaya ketika ingin merenovasi bangunan yang terdapat
pada Bangunan Cagar Budaya Rumah Gadang Kerajaan Singuntur.

. Melakukan sosialisasi mengenai uapaya menjaga kelestarian Bangunan
Cagar Budaya Rumah Gadang Kerajaan Siguntur di Kabupaten
Dharmasraya.

. Melakukan Sosialisasi mengenai pentingnya nilai sejarah dan budaya yang
terdapat pada Bangunan Cagar Budaya Rumah Gadang Kerajaan Siguntur
di Kabupaten Dharmasraya

. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat dalam pemanfaatan potensi
sosialisasi, ekonomi dan budaya terhadap Bangunan Cagar Budaya yang ada

pada Rumah Gadang Kerajaan Siguntur.
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